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RINGKASAN 

 SUPARDI. Pengaruh pemberian pupuk mikoriza dan frekuensi pemberian 

air terhadap pertumbuhan dan produksi jagung manis (Zea  mays saccharata 

Sturt.) di lahan kering.(dibimbing oleh YOPIE MOELYOHADI dan NENI 

MARLINA). 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari pengaruh 

pemberian pupuk mikoriza dan frekuensi pemberian air yang dapat memberikan 

pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis (Zea  

mays saccharata Sturt.) di lahan kering. Penelitian ini telah di laksanakan di lahan 

petani, Kecamatan Sematang Borang, Kota Palembang di mulai pada bulan 

September sampai  Desember  2019.  Metode  penelitian  yang  digunakan  pada  

penelitian  ini adalah metode eksperimen lapangan. Rancangan yang digunakan 

adalah Rancangan Petak Terpisah (Split Plot) dengan 12 kombinasi yang diulang 

3 kali . Adapun perlakuan yang di terapkan yaitu ; pupuk mikoriza (M) :M0 = 

Tanpa pemberian pupuk ,M1 = 5 gram / lubang tanam, M2 = 10 gram / lubang 

tanam, M3 = 15 gram / lubang tanam. Sedangkan  Frekuensi pemberian air (A) :A1 

= 1 kali sehari,A2 = 2 hari sekali, A3 = 3 hari sekali. Peubah yang di amati adalah 

Tinggi tanaman (cm), Jumlah daun, (helai).  Panjang  tongkol  (cm),  Diameter  

tongkol  (cm),  Berat tongkol berkelobot per tanaman (g), Hasil panen  per  

petak(kg). Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian pupuk mikoriza terbaik 

adalah M2 = 10 g/ lobang tanaman dengan produksi tertinggi yaitu 11,73 kg/petak 

tanaman setara dengan 14.662,5 ton/ha dan frekuensi pemberian air A2 = 2 hari 

sekali menghasilkan produksi tertinggi yaitu 11,62 kg/petak tanaman atau setara 

dengan 14.525 ton/ha, sedangakan interaksi antar pupyk mikoriza dan frekuensi 

pemberian air menghasilkan produksi tertinggi yaitu 12,59 kg/petak tanaman atau 

setara dengan 15,73 ton/ha. 
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SUMMARY 

SUPARDI. Effect of mycorrhizal fertilizer and frequency of water 

administration on the growth and production of sweet corn (Zea mays saccharata 

Sturt.) In dry land (guided by YOPIE MOELYOHADI and NENI MARLINA).  

 This study aims to determine and study the effect of mycorrhizal fertizer 

application and the frequency of water administration that can provide the best 

influence on the growth and production of sweet corn ( Zea mays saccharata 

Sturt). This research has been carried out in the farmers' land, Sematang Borang 

District, Palembang City from September to December 2019. The research 

method used in this study is the field experiment method. The design used is a 

Split Plot Design with 12 combinations that are repeated 3 times. The treatment 

applied is : mycorrhizal fertilizer (M): M0 = Without fertilizer application, M1 = 5 

gram / planting hole, M2 = 10 gram / planting hole, M3 = 15 gram / planting hole. 

While the frequency of water (A): A1 = 1 time a day, A2 = 2 days, A3 = 3 days. 

Variables observed were plant height (cm), number of leaves, (strands). Cob 

length (cm), Cob diameter (cm), Weight of cob cobs per plant (g), Yield per plot 

(kg). The results showed that the best application of mycorrhizal fertilizer was M2 

= 10 g / hole of the plant with the highest production of 11.73 kg / plot of plant 

equivalent to 14,662.5 tons / ha and the frequency of giving water A2 = 2 days 

once resulted in the highest production of 11, 62 kg / plot of plants or equivalent 

to 14,525 tons / ha, while the interaction between mycorrhizal pupils and the 

frequency of water supply produced the highest production of 12.59 kg / plot of 

plants or equivalent to 15.73 tons / ha. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Jagung merupakan salah satu tanaman pangan penting di Indonesia dan 

mempunyai peran strategis dalam perekonomian nasional, mengingat fungsinya 

yang multiguna, sebagai sumber pangan, pakan, dan bahan baku industri. 

Kebutuhan jagung dalam negeri yang terus meningkat, jika tidak diimbangi 

dengan peningkatan produksi yang memadai, akan menyebabkan Indonesia harus 

mengimpor jagung dalam jumlah besar (Moelyohadi et. al., 2012) 

Budidaya jagung manis berpeluang memberi keuntungan yang relatif 

tinggi bila diusahakan secara efektif dan eflsien. Hampir semua tanaman jagung 

manis memiliki nilai ekonomis, beberapa bagian yang dapat dimanfaatkan 

diantaranya batang dan daun muda untuk pakan temak, batang dan daun tua dapat 

digunakan untuk pembuatan pupuk kompos dan pupuk hijau (Sofia et.al, 2014)  

Perluasan areal tanaman merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan 

produksi jagung nasional terutama dengan memanfaatkan lahan kering yang 

masih banyak tersedia, dengan luas total 52,4 juta hektar yang tersebar di pulau 

Jawa dan  

Bali, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Maluku dan Nusa Tenggara, serta Papua. 

(Puslitbang Tanah dan Agroklimat, 2005).  

Lahan kering merupakan lahan yang mempunyai tingkat kesuburan tanah 

rendah, bereaksi masam dengan pH tanah dibawah 5,5 dan kandungan hara makro 

N, P, K, Ca dan Mg rendah serta tingginya kelarutan A1 dan Fe yang dapat 

meracuni pertumbuhan tanaman (Granados et al., 1993).  

Peningkatan produktivitas tanaman jagung di lahan kering marginal dapat 

dilakukan melalui kombinasi penerapan teknologi, khususnya penggunaan 

varietas unggul, praktek pemupukan berimbang serta perluasan area tanaman. 

Namun terjadinya penghapusan subsidi pupuk kimia pada tahun 1998 yang diikuti 

dengan terjadinya kelangkaan pupuk di lapangan serta adanya kebijakan pintu 

terbuka di bidang pupuk, telah memicu harga pupuk kimia menjadi lebih mahal 
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(Setyorini et al., 2004).  Disamping itu, peningkatan pemakaian pupuk kimia 

makin kurang efektif dan efisien, serta mengakibatkan berbagai dampak yang 

kurang menguntungkan terhadap kondisi tanah dan kelestarian terhadap 

lingkungan.  

Pupuk hayati mikoriza adalah cendawan yang mampu masuk kedalam 

akar tanaman dan meningkatkan kemampuan tanaman menyerap unsur hara. 

Lebih dari 80% tanaman dapat bersimbiosis dengan mikoriza (CMA). Mikoriza 

terdapat pada sebagian besar ekosistem alam dan pertanian serta memiliki peranan 

yang penting P dalam pertumbuhan, kesehatan dan produktifitas tanaman. 

Menurut Nuhamara (1994), bahwa sedikitnya ada beberapa manfaat 

mikoriza terhadap pertumbuhan tanaman yaitu : (1) mikoriza dapat meningkatkan 

absorpsi hara dari dalam tanah, (2) mikoriza dapat berperan sebagai penghalang 

biologis terhadap infeksi patogen akar, (3) meningkatkan ketahanan tanaman 

terhadap kekeringan dan kelembaban, (4) meningkatkan produksi hormon I. 

(terutama fosfor) pada lahan kering. Prinsip kerja mikoriza ini adalah menginfeksi 

system perakaran tanaman inang, memproduksi jalinan hifa secara intensif 

sehingga tanaman-tanaman yang mengandung mikoriza tersebut akan mampu 

meningkatkan kapasitas dalam penyerapan unsur hara (Iskandar, 2004).  

Mikoriza berperan meningkatkan serapan P oleh akar tanaman. Mikoriza 

memiliki struktur hifa yang menjalar luas ke dalam tanah, melampaui jauh jarak 

yang dapat dicapai oleh rambut akar. Pada saat P berada disekitar rambut akar, 

maka hifa membantu menyerap P di tempat tempat yang tidak dapat lagi 

dijangkau oleh rambut akar. Daerah akar bermikoriza tetap aktif dalam 

mengabsorpsi hara untuk jangka waktu yang lebih lama dibandingkan dengan 

akar yang tidak bermikoriza (Sirnanumgkalit, 2007). Husin ( 1992 ) menyatakan 

mikoriza dapat meningkatkan penyerapan unsur hara makro seperti N, P, K dan 

unsur hara mikro Zn. 

Hasil penelitian Madusari at.al. (2018).bahwa perlakuan dosis mikoriza 5 

gram/tanaman memberikan pertumbuhan dan produksi terbaik dengan rata- rata 

94,12gram/tanman perminggu pada tanaman cabe. 



3 
 

 
 

Selain melakukan tindakan perbaikan terhadap kesuburan tanah pada lahan 

kering, peningkatan produksi tanaman jagung dapat dilakukan dengan 

penggunaan air di lahan kering . 

Air adalah salah satu komponen fisik yang sangat vital dan dibutuhkan 

dalam jumlah besar untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Sebanyak 

85-90 % dari bobot segar sel-sel dan jaringan tanaman tinggi adalah air (Maynard 

dan Orcott 1987). Doorenbos dan Kassam (1979) menyatakan bahwa untuk 

mempercepat pertumbuhan dan meningkatkan hasil tanaman perlu penyiraman 

sesuai kebutuhan air. Trisnawati dan Setiawan (2008) meyatakan bahwa 

penyiraman dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu: mengganti air yang telah 

menguap, memberi tambahan air yang dibutuhkan oleh tanaman, dan 

mengembalikan kekuatan tanaman. dapat tumbuh lurus meninggi tanpa cabang 

(Mulyana, Asmarahan dan Fahmi, 2011).  

Tanaman jagung membutuhkan air cukup banyak, terutama pada saat 

pertumbuhan awal, saat berbunga dan saat  pengisian biji. kekurangan air pada 

stadium tersebut akan menyebabkan produksi menurun. kebutuhan jumlah air 

setiap variestas sangat beragam, namun secara umum tanaman jagung 

membutuhkan  2  liter air pertanaman perhari saat kondisi panas dan berangin. 

Hasil penelitian di amerika menunjukan bahwa kekurangan air pada saat 3 

minggu setelah keluar rambut tongkol air menurunkan hasil hingga 3% sementara 

kekurangan air selama pembumbungan akan mengurangi jumlah biji yang 

terbentuk ( Rahmi, 2007). Mengingat pentingnya peran air, maka untuk tanaman 

yang mengalami kekurangan air dapat berakibat pada terganggunya proses 

metabolisme tanaman, yang akhirnya berpengaruh pada laju perumbuhan dan 

perkembangan tanaman. Harnowo (1993) berpendapat bahwa cekaman 

kekurangan air dapat menghambat aktivitas fotosintesis dan distribusi asimilat ke 

dalam organ reproduktif. Pemberian air yang berbeda akan menimbulkan respon 

tanaman yang berbeda pula. 

Hasil penelitian Oktem at.al. (2003) bahwa frekuensi penyiraman air 2 

hari sekali dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis 

di daerah semi kering. 
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Berdasarkan uraian di atas maka perlu di lakukan penelitian tentang, 

pengaruh pemberian pupuk mikoriza dan frekuensi pemberian air terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman jagung Manis (Zea mays  saccharata Sturt) di 

lahan kering . 

B. Tujuan Penenlitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari pengaruh 

pemberian pupuk mikoriza dan frekuensi pemberian air yang dapat memberikan 

pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis di 

lahan kering. 
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